PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR : 3/15/PBI1/2001
TENTANG

PENETAPAN STATUS BANK PERKREDITAN RAKYAT DALAM
PENGAWASAN KHUSUS DAN PEMBEKUAN KEGIATAN USAHA

Menimbang :

Megnga :

GUBERNUR BANK INDONESIA,

bahwa sampa saat ini mash terdgpat Bank Perkreditan

Rakyat ddam keallitan yang membahayakan keangsungan

usshanya  shingga  dapa menurunkan kepercayaan
mesyarakat terhadep Bank Perkreditan Rekyat secara

kesdluruhan;

bahwa terhadap Bank Perkreditan Rakyat dimaksud di atas
dipandang pelu dilakukean langkahlangkah — penyehaan
indugtri  Bank  Pekreditan Rekya mddui  pengawvasan
khusus atau pembekuan kegiatan usaha tertentu;

bahwa berhubung dengan itu  pelu diaur keentuan
mengena  Penetgpan Status Bank Perkreditan Rakyat Ddam
Pengawasan Khusus dan Pembekuan Kegiatan Usaha ddam
uatu Peraturan Bank Indonesia;

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1992 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3472) sebagaimana
teah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
(Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1998 Nomor
182, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3790);

2. Undang-undeng...



2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesa (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun
1999 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843);

3. Peauran Pemeinteh Nomor 25 tahun 1999 tentang
Pencabutan  Izin Usaha, Pembubaran dan Likuides Bank
(Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 1999 Nomor
52, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3831);

MEMUTUSKAN :

Menetgpkan : PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG PENETAPAN

STATUS BANK PERKREDITAN RAKYAT DALAM
PENGAWASAN KHUSUS DAN PEMBEKUAN KEGIATAN
USAHA.

Pesal 1

Ddam Peraturan Bank Indonesiaini yang dimaksud dengan :

1.

Bank Pekreditan Rekyat yang sdanjutnya dissbut BPR addah BPR
sebagamana dimeksud ddam  Undangundang Nomor 7 Tahun 1992
tentang Perbanken ssbagamana  tdah  diubah  dengan  Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 yang meakukan kegiatan usaha secara konvensond
aau berdasarkan Pringp Syariah;

BPR ddam pengawasan khusus addah BPR yang memenuhi  kriteria
tertentu ssbagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesaini;

BPR Beku Kegiaan Usdha yang untuk sdanjutnya disebut dengan BBKU
addah BPR yang dibekukan kegiatan usaha tertentu oleh Bank Indonesia;

4. Program...
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Progran  Penjaminan Pemeintah addah jaminen yang diberikan oleh
Pemerintah terhadep kewgiban pembayaran BPR sebagamana dimaksud
ddam Keputusan Presden Nomor 193 tahun 1998 tentang Jaminan
terhadgp Kewgiban Pembayaran Bank Perkreditan Rekya dan peraturan
pelaksanaannya;

Raso Kewgiban Penyediean Modd Minimum yang sHanjutnya  disebut
dengan Raso KPMM addah pebandingan antara modd bank terhadap
aktiva tertimbang menurut risko sebegamena digtur ddam ketentuan Bank
Indonesa tentang Kewgiban Penyedisan Modd  Minimum  Bank
Perkreditan Rakyat dan perubahannya;

Cash Ratio yag sdanjutnya dissout dengan CR addah perbandingan
attara da likuid tehedgp hutang lancar sebagamana  digur  ddam
ketentuan Bank Indonesa tentang Tatacara Penilaan Tingka Kesehaan
Bank Perkreditan Rakyat dan perubahannya

Pasal 2

Ddam hd Bak Indonesa menla suau BPR mengdami  keslliten yang
membahayakan kdangsungan usshanya maka BPR  tersebut  ditetgpkan
dalam pengawasan khusus Bank Indonesia.

Bank Indonesa menetgokan BPR ddam daus pengawasan  khusus
sebagaimana dimaksud daam ayat (1) apabilamemenuhi kriteria

a Raso KPMM kurang dari 4% (empat perseratus); dan atau

b. CR rataraa sdama 6 (enam) bulan terakhir kurang dai 3% (tiga

perseratus).

3) Ddam....
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Daam rangka pengawasan khusus sebagaimana dimaksud daam ayat (1):

a

Bank Indonesia dapat memerintahkan antaralain ager :

1.
2.

Bank

Pemegang saham menambah modd;
Pemegang stham mengganti dewan komisais dan aau  direks
BPR;
BPR menghapusbukukan kredit atau pembiayaan berdasarkan
Prindp Syaiah yang tegoong macet dan  memperhitungkan
kerugian BPR dengan modanya;
BPR médakukan merger atau konsolidas dengan BPR lain;
BPR dijud kepada pembdi yang bersedia mengambil dih
sduruh kewgjiban;
BPR menyerahkan pengdolaan sduruh  aau  sebagian  kegiatan
BPR kepada pihak lain; dan atau
BPR menjud sebagian atau sduruh hata dan aau  kewgiban
BPR kepada pihak lain; dan atau

Indonesa dapat memerintahkan agar BPR  menghentikan

kegigdan usdha tetentu ddam wektu yang ditetgokan oleh Bank

Indonesa

Pasd 3

Ddam rangka pengawasan khusus sebagamana dimeksud ddam Pesd 2,

Bank

Indonesa dapat menempatkan petugas Bank  Indonesa  untuk

meakukan pemantauan secara langsung  terhadep  kegiatan  operasond

BPR.

(2) Dengen...
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Dengan penempaan petuges Bank Indonesa sebagamana dimeksud ddam
aya (1), sHuruh tanggungawab aas kegidan operasond dan kewgiban
BPR tetap berada pada pengurus dan atau pemegang saham BPR.

Pasal 4

Jangka waktu pengawasan khusus sebagamana dimeksud ddam Pasd 2
ditetapkan pding lama 6 (enam) bulan sgak tanggd pemberitahuan
penetapan Satus BPR daam pengawasan khusus dari Bank Indonesia

Ddam hd sdama jangka waktu pengawasan khusus sebagamana dimeksud
ddam aa (1) pemegang sshan dan aau BPR mdakukan tindaken
sebagaimana dimaksud ddam Pasa 2 ayat (3) huruf a maka jangka waktu
dimeksud tidek termasuk jangka waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi
persyaratan ddam proses hukum  sesua ketentuan  perundang-undangan
yang berlaku.

Pasd 5

Sdama ddam jangka waktu sebagaimana dimaksud ddam Pasd 4, BPR dapat
dikduarkan dari pengawasan khusus gpabila Raso KPMM mencapa 4% (empat

perseraus) dau lebih dan raa-raa CR sdama 6 (enam) bulan terakhir mencgpa
3% (tiga perseratus) atau lebih.

Pesd 6.



Pasal 6

Bank Indonesa menetgpkan BPR dengan datus BBKU gpabila memenuhi sdah
satu kriteria sebagal berikut:

a

@)
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Sdama ddan mesa pengawasan khusus sebagamana dimaksud  ddam
Pesdl 4, BPR memiliki Resso KPMM sama dengan atau kurang dari 0%
(nol perseraius) dan aau CR rdaraa sdama 6 (enam) bulan terakhir
kurang dari 1% (satu perseratus); atau

Sadah jangka wektu masa pengawasan  khusus sebagamana  dimeksud
ddam Pasd 4 beakhir, BPR memiliki Raso KPMM kurang dai 4%
(empat persraus) dan aau CR rataraa sdama 6 (enam) bulan terakhir
kurang dari 3% (tiga perseratus); atau

BPR mdakukan pdanggaan pedauran  ketentuen  perundang-undangan
yang berlaku yang diancam dengan sanks pembekuan kegiatan ussha.

Pasd 7
Bank Indonesa menetapkan status BBKU dengan Surat Keputusan Deputi
Gubernur Bank Indonesa dan memberitahukan kepada BPR  yang
bersangkutan.

Bank Indonesa mengumumkan Surat Keputusan Deputi Gubernur  Bank
Indonesia kepada masyarakat.

Pesal 8

Bank Indonesa dgpa mencabut izin ussha BPR pding lama ddam jangka
waktu 6 (enam) bulan sgak tanggd BBKU.

(2 Bak...
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(4)

@)

Bank Indonesa dgpa mencabut izin ussha BPR yang memenuhi  ketentuan
sebagamana dimeksud ddam pasd 6, dan bukan merupekan peserta
Program Penjaminan Pemerintah.

Apabila ddam jangka waktu sebagamana dimeksud ddam aya (1) terdapat
cdon investor yang &kan mengambil dih sduruh hak dan  kewgiban
BBKU, maka pengambildinan tersebut harus dilakukan ddam  jangka
waktu sebagaimana dimaksud daam ayat (1).

Jangka waktu pengambildihan oleh cdon investor sebagamana  dimeksd
ddam aya (3) tidk temasuk jangka waktu yang dibutuhkan untuk
memenuhi  persyaratan  ddam proses hukum sesua ketentuan  perundang

undangan yang berlaku.

Pasd 9

Pada saat ditetgpkannya Peraturan Bank Indonesiaini, terhadap :

a BPR yang sudah tidsk meakukan kegiatan ussha dan pengurus serta
pemiliknya sudah tidak diketahui keberadaannya, atau

b. BPR yang sudeh tidek mdakukan kegiadan ussha tetgpi mash ada
pengurus dan pemiliknya serta merupakan pesarta Program  Penjaminan
Pemerintah, atau

¢ BPR yang memiliki Reso KPMM sama dengan aau kurang dari 0%
(nol perseratus), dan atau CR rdaraa sdama 6 (enam) bulan terakhir
kurang dai 1 % (stu perseraius), serta merupakan pesarta Program
Penjaminan Pemerintah,

ditetgpkan status BBKU.

(2) Penetapan...
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(4)

Q)

Penetapan datus BBKU terhadgp BPR sebagamana dimeksud ddam ayat
(D) huruf b dan huruf c tidek berlaku gpabila BPR sedang daam proses
merger, konsolides, e&kuids yang diikuti  dengan  penambahan  modd
disstor, penambahan modd disgtor oleh pemilik aau masuknya investor
baru.

BPR yang sedang ddam proses sebagamana dimeksud ddam aya (2)
diberikan waktu penydessian sdambat-lanbatnya 6 (enam) bulan sgak
ditetgpkannya Peraturan Bank Indonesiaini.

Ddan hd BPR tidak dgpat menydesakan proses sebagamana dimaksud
ddam aya (2) ddam baas wakiu sebagamana dimeksud ddam aya (3),
maka Bank |ndonesia menetapkan BPR tersebut daam status BBKU

BPR yang memenuni kriteria  ayat (1) huruf b den huruf c tetapi tidak
merupakan pesarta Program Penjaminan Pemerintah, meka Bank Indonesa
dapat mencabut izin ussha BPR yang bersangkutan.

Pasal 10

Perubahan terhadep prosentase Raso KPMM dan CR yang digunakan ddam
kriteria BPR ddam pengawasan khusus ssbagamana dimeksud ddam Pasa 2
aya (2) sata kriteria BBKU sebagamana dimaksud ddam Pasd 6 akan
ditetapkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia

Pasdl 11...



Pasa 11
Peraturan Bank Indonesiaini mulal berlaku padatanggd ditetapkan.

Ditetapkan di Jekarta
Pada tanggal 21 September 2001

GUBERNUR BANK INDONESIA

SYAHRIL SABIRIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2001 NOMOR 122

DPBPR
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PENJELASAN
ATAS

PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR : 3/15/PBI1/2001

TENTANG
PENETAPAN STATUS BANK PERKREDITAN RAKYAT DALAM
PENGAWASAN KHUSUS DAN PEMBEKUAN KEGIATAN USAHA

UMUM

Ddam rangka meningkatkan Kkepercayaan masyarakat terhadap Bank
Perkreditan Rekyat dipandang perlu dilakukan langkah-langkeh  penyehaan
indudri Bank Perkreditan Rakya mddui pengawasan khusus aau  pembekuan
kegiatan ussha

Pengawasan khusus dan pembekuan kegiagtan ussha dimeksud perlu
dilakukan ddam rangka penyehaan agar tecipta dgem dan indudri Bank
Perkreditan Rekyat yang sehat.  Untuk itu, bagi Bank Perkreditan Rekyat yang
mesh mempunya progpek untuk menjadi sehat  dilakukan pengawasan  khusus,
sedangkan  upaya penydessian bagi Bank Pekreditan Rakyat yang tidek
mungkin lagi dgpat disehatkan dilakukan mddui pembekuan kegiatan usaha

Oleh karena itu perlu ditetgpkan persyaatan dan kriteia yang jelas sata
trangparan mengena datus Bank Perkreditan Rekyat ddam Pengawasan Khusus
dan Pembekuan K egiatan Usaha ddam Peraturan Bank Indonesia.

2
g
-
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PASAL DEMI PASAL

Pasd 1

Angka 1l sampa dengan angka 6

Cukupjdas

Pasdl 2
Ayat (1)

Penildan Bank Indonesa didasakan aas penditian  yag
mendaam terhadap kondis BPR mdaui Igporan dan pemeriksaan.

Aya (2)

Huruf a

Cukup jdes

Huruf b

Ayat (3)

CR rataraa sdama 6 (enam) bulan teakhir dihitung
berdasarkan pods Lgporan Bulanan BPR sdama 6 (enam)
bulan terakhir

Huruf a

Pdaksanaan perinteh  Bank Indonesa didasaken atas
ketentuan sebagamana diatur ddam Pasd 37 dan Pasd 52
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

sbagamana tdah diubah dengan  Undang-undang  Nomor
10 Tahun 1998.

Huruf b...



Pasd 3

Pasd 4

12

Huruf b
Penghentian  kegiatan usaha tetentu dgpa mdiputi  antara
lain penghentian penghimpunan dan penyduran dana
Penghentian  kegidan usdha tertentu dapat  dilakukan oleh

Bank Indonesa gpabila BPR tidek memenuhi  kewgibannya
sbagamana  ditentukan ddam  ketentuan  peraturan

perundang-undangan yang berlaku

Cukup jdas

Ayat (1)

Pemberitahuan mengenai  pendlgpan daus BPR ddam  pengawasan
khusus attara lan dapat  dilekukan secara langsung mdalui

pertemuan dengan pengurus dan dau pemegang ssham  BPR,
scaratertulismdaul surat atau saranalain.

Aya (2)

Tindakan yang dimaksud ddam ayat ini dibuktiken dengan adanya
setoran  tambahan  modd  sekurang-kurangnya  memenuhi Rasio
KPMM dan CR shagamana dimeksud ddam Pasd 5, yang
ditempatkan ddam rekening penampungan (escrow account) pada
bank umum, yang penaikannya hanya dapat  dilakukan dengan
persetujuan Bank Indonesia.
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Pepanjangan  jangka waktu untuk memenuhi  persyaratan ddam
proses hukum dimeksud hanya depat dilakukan dengan persetujuan

Bank Indonesia.

Prosss hukum  yang diperlukan terssbut antara lan  mdiputi

penyesuaian terhadgp perubahan anggaran dasar, pengdihan  hak
kepemilikan dan proses perizinan.

Pasd 5

Cukup jelas

Pasdl 6

Cukup jelas

Pasd 7
Ayat (1)
Cukupjdas
Ayé (2)

Pengumuman dilakukan mddui surat kabar harian sgtempat  atau
papan pengumuman di kantor BPR atau kantor
kecamatanvkdlurahan tempat  kedudukan BPR yang bersangkutan
atau mediaeektronik.

Pasdl 8...



Pasa 8
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Ayat (1)

Bank Indonesa dapat mencabut izin ussha BPR ssbdum mencapa
6 (enam) bulan sgak tanggd BBKU gpabila pembayaran dana
pihak ketigateah disdesaikan

Aya (2)

Pdaksanaen pencabutan izin  ustha dilakukan  sesua dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pencabutan
izin  usaha, Pembubaran dan Likuidess Bank dan perauran
pelaksanaannya

Aya (3)

Cdon invedor addah pihak-pihak yang bersedia menydesakan
suruh kewgiban BBKU dan menambah modd untuk memenuhi
ketentuan Rasio KPMM minimal 8% (delgpan perseratus).

Tindekan pengambildihen yang dimeksud ddam hd ini dibuktiken
dengan adanya setoran tambahan modad  untuk memenuhi - ketentuan
Raso KPMM  minimum 8% (ddapan perserdus), yang
ditempatkan ddam rekening penampungan (escrow account) pada

bank umum yang penaikainya hanya dgpa dilakukan dengen
persetujuan Bank Indonesia.

Ayat (4)

Proses hukum yang diperlukan tersebut antara lan mdiputi penyesuaian
terhadap perubahan anggaran dasar, pengdihan hak kepemiliken dan
proses perizinan.
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Pepanjangan  jangka waktu untuk memenuhi  persyaratan ddam
proses hukum dimeksud hanya depat dilakukan dengan persetujuan

Bank Indonesia.

Pasd 9
Aya (1)
Huruf a

BPR yang sudah tidek meakukan kegiatan ussha antara lan
dibuktikan dengan kriteria

1. BPR tidak menyampakan lgporan bulanan kepada Bank
Indonesia sdama 12 (duabeas) bulan terakhir;

2. Laporan bulanan yang disampakan oleh BPR kepada
Bank Indonesa sdama 12 (dua bdas) bulan terakhir

tidak memiliki perubahan daam pos-pos neraca;

3. Adanya lgporan dari pengurus BPR bahwa BPR tidak
melakukan kegiatan ussha

Huruf b
Cukupjeas
Huruf ¢

Cukupjeas

Avét (2)...
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Aya (2)

Pengecudian dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada
BPR guna menydesakan prosss merger, konsolided, akuiss aau
penambahan moda disstor oleh pemilik aau invesor baru dan
untuk memenuhi  persyardan  untuk  menjadi  pesarta Program
Penjaminan Pemerintah sesual ketentuan yang berlaku.

BPR yang sedang ddam proses merger, konsolides aau akuiss
teemasuk diddannya BPR yang tdah menggukan permohonan
izin merger, konolides aau akuiss kepada Bank Indonesa aau
BPR tdah menyanpakan pernydsan untuk menambah  modd
disetor.

Aya (3)
Cukupjdas
Ayat (4)
Cukup Jelas
Ayat (5)

Cukup Jelas

Pasal 10

Cukupjelas
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Pesa 11

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4141

DPBPR



